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Masa pensiun terjadi ketikaindividu berhenti dari dunia kerja dan mulai menjalankan peran baru dalam
kehidupannya (Turner & Helms, 1995). Di Indonesia, salah satu jenis pekerjaan yang berkaitan erat dengan
pensiun adalah Pegawal Negeri Sipil (PNS). Menurut Dinsi, dkk (2006), masalah penyesuaian diri lebih
banyak dialami oleh mereka. Hal ini dikarenakan batas usia pensiun PNS yang masih tergolong dewasa
madya atau usia produktif untuk bekerja.

Masalah penyesuaian diri tersebut pada akhirnya akan berdampak pada aspek psychological well-being
(PWB) para PNS saat pensiun. PWB itu sendiri merupakan konstruk yang dirumuskan oleh Ryff (1989)
yang terdiri dari enam dimensi yang mengungkapkan fungsi positif individu, antaralain dimensi penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan
pribadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran PWB pegawai negeri sipil yang pensiun di usia dewasa
madya dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Sampel penelitian ini adalah empat PNS pria
karenaisu gender di Indonesia memandang bahwa pria merupakan pencari nafkah utama keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pensiun di usia dewasa madya, keempat partisipan memiliki
kondis PWB yang positif dengan dinamika yang berbeda. Terdapat beberapa faktor yang terkait dengan
keadaan PWB mereka, yaitu faktor penyesuaian masa pensiun, usia, budaya, agama, pola asuh orangtua,
interpretasi terhadap pengalaman hidup, dan dukungan sosial.

<hr><i>A period of retirement happened when someone rest from world of formal work and start to run a
new rolein life (Turner & Helms, 1995). In Indonesia, one of job which isinterlaced with retirement isa
Civil Public Servant. According to Dinsi., dkk (2006), adjustment problem more experienced by them. This
is because their retired age still in a middle adulthood phase or productive age to work.

Finally, that adjustment problem will affect in psychological well-being (PWB) when retire. PWB isa
construct which isformulated by Ryff (1989). This construct has six dimensions which represent about
positive psychological functioning: self acceptance, positive relations with other, autonomy, environmental
mastery, purposein life, and personal growth.

This research aims to describe the PWB of Civil Public Servant who retire during middle adulthood using a
depth interview method. Samples of this research are four men because issue of gender in Indonesia views
those menisaprimary livelihood supplier in family.

Result of this research indicates that all participants have a positive PWB with different dynamics when
retire at middle adulthood. There are some factors which are interlaced with their PWB, include an
adjustment to retirement, age, culture, religion, pattern of parents guidance, interpretation to life experience,
and social support.</i>
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